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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi integrasi strategi Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) dengan perspektif psikologis dan dampaknya terhadap kesejahteraan
karyawan serta kinerja organisasi. Dengan pendekatan kualitatif berbasis studi literatur,
penelitian ini meninjau literatur terkini untuk mengidentifikasi tren, teori yang mendasari, dan
kesenjangan dalam penelitian terkait. Data dikumpulkan melalui pencarian literatur
komprehensif di berbagai basis data akademik dan dianalisis menggunakan teknik
pengkodean tematik dan analisis naratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi
elemen psikologis seperti motivasi, keterlibatan, dan kesejahteraan mental dalam strategi
MSDM dapat meningkatkan produktivitas, retensi karyawan, dan reputasi organisasi.
Organisasi yang mengadopsi pendekatan ini lebih mampu menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung kesehatan mental karyawan. Temuan ini juga menyoroti pentingnya
penggunaan teknologi dan data analitik untuk memantau kesejahteraan karyawan secara
efektif. Implikasi penelitian ini mencakup pentingnya pengembangan program kesejahteraan
karyawan yang holistik dan berbasis bukti. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep
bahwa elemen psikologis memainkan peran kunci dalam strategi MSDM. Keterbatasan
penelitian mencakup kurangnya studi kuantitatif mendalam, sehingga direkomendasikan
penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi relevansi pendekatan ini di berbagai konteks
budaya dan sektor industri.
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PENDAHULUAN

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) telah menjadi salah satu pilar
utama dalam memastikan keberlanjutan dan efektivitas operasional organisasi.
Dengan kemajuan teknologi dan perubahan dinamika tenaga kerja, organisasi
semakin bergantung pada strategi MSDM yang inovatif untuk menarik,
mengembangkan, dan mempertahankan talenta terbaik (Smith, 2019). Salah satu
pendekatan terbaru dalam MSDM adalah integrasi strategi dengan perspektif
psikologis, yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan, kepuasan
kerja, dan kinerja secara keseluruhan (Johnson & Roberts, 2020). Secara khusus,
pendekatan ini menekankan pentingnya memahami faktor-faktor psikologis seperti
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motivasi, kepuasan, dan keterikatan karyawan sebagai bagian integral dari strategi
MSDM (Brown & Lee, 2021). Dengan memasukkan perspektif psikologis, organisasi
dapat merancang program dan kebijakan yang lebih selaras dengan kebutuhan
emosional dan psikologis karyawan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
produktivitas dan mengurangi tingkat turnover (Martinez et al., 2022).

Topik dari sudi ini menjadi lebih relevan dalam beberapa tahun terakhir,
terutama dengan meningkatnya perhatian pada kesehatan mental dan kesejahteraan
di tempat kerja (Williams et al., 2020; Bakri, 2024; Aji, 2024; Wahyuni 2024). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa organisasi yang mengintegrasikan strategi MSDM
dengan elemen psikologis mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif
dan inklusif, yang secara signifikan mempengaruhi keterlibatan dan komitmen
karyawan (Davis & Thompson, 2023). Misalnya, studi oleh Thompson dan Davis
(2021) menemukan bahwa pendekatan ini mengurangi stres karyawan hingga 30%,
sementara meningkatkan produktivitas hingga 25%. Meskipun terdapat sejumlah
penelitian yang mendukung pentingnya integrasi strategi MSDM dengan perspektif
psikologis, masih kurang eksplorasi mendalam tentang bagaimana berbagai faktor
psikologis ini dapat diukur dan diintegrasikan secara efektif ke dalam strategi MSDM
yang ada (Harris et al., 2021). Selain itu, terdapat sedikit penelitian kuantitatif
deskriptif yang memetakan bagaimana organisasi di berbagai sektor menerapkan
pendekatan ini dan dampaknya terhadap berbagai indikator kinerja (Kumar & Singh,
2022).

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada upaya untuk mengisi gap
ini dengan memberikan analisis deskriptif yang komprehensif tentang integrasi
strategi MSDM dengan perspektif psikologis, serta mengidentifikasi faktor-faktor
kunci yang mempengaruhi efektivitas pendekatan ini dalam berbagai konteks
organisasi. Penelitian ini juga berkontribusi pada literatur dengan menawarkan
kerangka kerja baru untuk mengukur dampak psikologis dari strategi MSDM
terhadap kinerja organisasi (Evans & White, 2023). Penelitian ini tidak hanya relevan
bagi praktisi dan akademisi di bidang MSDM tetapi juga penting bagi pembuat
kebijakan yang ingin memahami cara terbaik untuk mendesain kebijakan SDM yang
lebih inklusif dan berfokus pada kesejahteraan karyawan (Wilson, 2023). Oleh karena
itu, artikel ini akan mengeksplorasi hubungan antara strategi MSDM yang terintegrasi
dengan perspektif psikologis dan dampaknya terhadap kinerja karyawan dan
organisasi, melalui pendekatan penelitian kuantitatif deskriptif.

Definisi dan Konsep Integrasi Strategi MSDM dengan Perspektif Psikologis

Integrasi strategi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dengan
perspektif psikologis merupakan pendekatan yang semakin populer dalam dunia
bisnis modern. Pendekatan ini menggabungkan prinsip-prinsip MSDM dengan
pemahaman psikologis untuk menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
kesejahteraan dan produktivitas karyawan. MSDM tradisional cenderung berfokus
pada pengelolaan administratif dan operasional, seperti rekrutmen, pelatihan, dan
pengembangan karyawan (Smith & Taylor, 2020). Namun, dengan integrasi perspektif
psikologis, strategi MSDM juga mencakup elemen-elemen yang berfokus pada
motivasi, keterlibatan, dan kesejahteraan psikologis karyawan (Johnson & Lee, 2021).
Pendekatan ini mencerminkan pergeseran paradigma dalam MSDM dari pendekatan
yang berfokus pada proses dan tugas menuju pendekatan yang lebih holistik yang
memperhatikan faktor-faktor manusiawi dan psikologis (Brown et al., 2021).
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Penelitian terbaru menunjukkan bahwa organisasi yang mengadopsi strategi ini lebih
mampu mempertahankan karyawan berkualitas tinggi, meningkatkan keterlibatan
mereka, dan pada akhirnya, mencapai kinerja yang lebih baik (Martinez et al., 2022).
Strategi ini juga mengakui bahwa karyawan bukan hanya sumber daya, tetapi juga
aset strategis yang memerlukan perhatian terhadap kesejahteraan psikologis mereka
(Williams & Thompson, 2023). Penelitian oleh Roberts dan Green (2022) menunjukkan
bahwa integrasi perspektif psikologis ke dalam strategi MSDM dapat mengurangi
stres kerja dan meningkatkan kesejahteraan karyawan. Hal ini, pada gilirannya, dapat
berdampak positif pada produktivitas dan retensi karyawan. Studi ini memperkuat
pandangan bahwa pengelolaan sumber daya manusia yang efektif harus mencakup
pendekatan holistik yang mempertimbangkan baik aspek administratif maupun
psikologis (Thompson & Davis, 2023).

Teori dan Landasan Konseptual

Untuk memahami integrasi strategi MSDM dengan perspektif psikologis,
penting untuk meninjau teori-teori psikologis yang mendasari pendekatan ini.
Beberapa teori kunci yang relevan termasuk Teori Motivasi Maslow, yang
menekankan pentingnya pemenuhan kebutuhan dasar dan psikologis karyawan
sebagai prasyarat untuk pencapaian kinerja puncak (Maslow, 1954; Jackson & Cooper,
2020). Selain itu, Teori Keterikatan Karyawan (Employee Engagement Theory) juga
memainkan peran penting dalam pendekatan ini. Teori ini menggarisbawahi
pentingnya Kketerlibatan emosional dan psikologis karyawan dengan pekerjaan
mereka, yang dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi turnover (Kahn,
1990; Harris et al., 2021). Landasan konseptual lain yang relevan adalah Teori
Keseimbangan Kehidupan Kerja (Work-Life Balance Theory), yang menyoroti
pentingnya keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi untuk
mencapai kesejahteraan dan kepuasan karyawan (Greenhaus & Beutell, 1985; Kumar
& Singh, 2022). Dalam konteks ini, pendekatan MSDM yang mengintegrasikan
perspektif psikologis harus mempertimbangkan berbagai faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan psikologis karyawan, termasuk stres kerja, burnout, dan kepuasan kerja
(Evans & White, 2023). Studi oleh Morgan dan Lee (2023) menegaskan bahwa
pengadopsian teori-teori ini ke dalam strategi MSDM dapat meningkatkan retensi
karyawan dan mengurangi tingkat stres di tempat kerja. Hasil ini menunjukkan
bahwa pemahaman tentang teori psikologis yang mendasari dapat membantu
organisasi dalam merancang strategi MSDM yang lebih efektif dan responsif terhadap
kebutuhan karyawan.

Peran Faktor Psikologis dalam MSDM

Faktor psikologis seperti motivasi, kepuasan kerja, kesejahteraan psikologis,
dan keterlibatan karyawan memainkan peran penting dalam strategi MSDM yang
efektif. Motivasi, misalnya, dianggap sebagai salah satu faktor kunci yang
mempengaruhi produktivitas dan retensi karyawan (Ryan & Deci, 2000; Wilson, 2020).
Dalam konteks ini, strategi MSDM yang berhasil harus mampu memahami dan
memfasilitasi motivasi intrinsik dan ekstrinsik karyawan untuk mencapai kinerja yang
optimal (Brown & Jackson, 2023). Kepuasan kerja dan keterlibatan karyawan juga
diidentifikasi sebagai faktor penting yang dipengaruhi oleh strategi MSDM yang
mengintegrasikan perspektif psikologis (Taylor & Brown, 2021). Studi terbaru oleh
Patel dan Johnson (2022) menunjukkan bahwa program MSDM yang dirancang untuk
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meningkatkan kepuasan kerja dan keterlibatan karyawan dapat menghasilkan
lingkungan kerja yang lebih produktif dan positif. Penelitian ini menyoroti
pentingnya pendekatan MSDM yang mempertimbangkan kesejahteraan psikologis
karyawan dalam mencapai tujuan organisasi (Williams et al., 2020). Kesejahteraan
psikologis telah terbukti berhubungan langsung dengan kinerja karyawan dan retensi
(Young & Miller, 2021). Studi ini menekankan bahwa organisasi harus menciptakan
lingkungan yang mendukung kesejahteraan karyawan, seperti program
keseimbangan kehidupan kerja, konseling stres, dan pelatihan kesehatan mental.
Penerapan strategi ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan karyawan tetapi juga
berdampak positif pada reputasi perusahaan dan keberlanjutan jangka panjangnya
(Roberts & Green, 2022).

Pengukuran Faktor Psikologis dalam MSDM

Pengukuran faktor psikologis dalam MSDM merupakan aspek krusial untuk
memastikan efektivitas strategi integrasi. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat
berbagai alat dan metode yang digunakan untuk mengukur faktor-faktor psikologis
dalam konteks MSDM, seperti survei, wawancara, dan kuesioner (Roberts et al., 2021;
Jackson & Peterson, 2022). Alat-alat ini membantu organisasi untuk mendapatkan
wawasan yang lebih dalam mengenai kondisi psikologis karyawan dan bagaimana
hal tersebut mempengaruhi kinerja mereka (Evans & White, 2023). Survei dan
kuesioner yang dirancang dengan baik dapat mengidentifikasi area-area di mana
karyawan mengalami stres, kurangnya keterlibatan, atau ketidakpuasan kerja
(Thompson & Davis, 2023). Misalnya, alat ukur seperti "Employee Engagement
Survey" atau "Job Satisfaction Survey" telah banyak digunakan untuk menilai tingkat
keterlibatan dan kepuasan karyawan di berbagai sektor industri (Martinez et al., 2022;
Wilson, 2023). Meskipun berbagai alat pengukuran telah dikembangkan, masih
terdapat tantangan dalam hal validitas dan reliabilitas dari alat-alat ini. Misalnya
ketika digunakan dalam berbagai konteks budaya atau geografis yang berbeda (Harris
& Nguyen, 2021). Penelitian Taylor dan Brown (2021) menekankan pentingnya
adaptasi alat ukur untuk memastikan relevansi dan akurasi hasil pengukuran di
berbagai lingkungan kerja.

Dampak Integrasi Psikologis pada Kinerja Organisasi

Dampak dari integrasi strategi MSDM dengan perspektif psikologis terhadap
kinerja organisasi telah menjadi fokus banyak penelitian. Temuan-temuan ini
umumnya menunjukkan hasil yang positif, terutama dalam hal produktivitas, inovasi,
dan retensi karyawan (Johnson & Lee, 2021; Brown et al., 2021). Misalnya, studi oleh
Williams dan Thompson (2023) menemukan bahwa organisasi yang menerapkan
pendekatan MSDM yang mempertimbangkan kesejahteraan psikologis karyawan
mengalami peningkatan signifikan dalam produktivitas dan penurunan turnover.
Penelitian Davis dan Thompson (2023) menunjukkan bahwa strategi MSDM yang
mengintegrasikan perspektif psikologis dapat meningkatkan inovasi dengan
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kreativitas dan keterbukaan. Studi
ini memperkuat pandangan bahwa lingkungan kerja yang mendukung kesehatan
mental dan kesejahteraan karyawan dapat mendorong mereka untuk mengambil
risiko yang lebih besar dan berkontribusi pada inovasi organisasi (Thompson & Davis,
2021). Namun, masih terdapat penelitian yang menyoroti tantangan dalam
implementasinya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tanpa komitmen dari
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manajemen tingkat atas dan budaya organisasi yang mendukung, integrasi ini tidak
akan efektif (Harris et al., 2021; Kumar & Singh, 2022).

Studi Kasus

Beberapa organisasi besar, seperti Google dan Microsoft, telah dikenal
mengadopsi pendekatan ini untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan dan
produktivitas kerja (Smith et al., 2020). Misalnya, Google telah menerapkan program
keseimbangan kerja-hidup yang komprehensif yang mencakup konseling mental,
program kebugaran, dan cuti fleksibel, yang semuanya bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan (Johnson & Roberts, 2020). Hasil
daripada studi yang dilakukan oleh Martinez dan Lee (2021) menunjukkan bahwa
program kesejahteraan di tempat kerja yang dirancang secara khusus untuk
meningkatkan kesehatan mental dan fisik karyawan dapat secara signifikan
mengurangi tingkat absensi dan meningkatkan produktivitas. Di perusahaan
teknologi lain seperti Microsoft, program-program ini tidak hanya mengarah pada
peningkatan produktivitas tetapi juga meningkatkan retensi karyawan, terutama di
antara talenta berkualitas tinggi (Williams et al., 2021).

Di sisi lain, contoh dari sektor non-profit menunjukkan bahwa bahkan
organisasi dengan sumber daya terbatas dapat mengadopsi pendekatan ini dengan
sukses. Misalnya, sebuah studi kasus di sebuah LSM di Inggris menunjukkan
bagaimana organisasi ini menerapkan pendekatan kesejahteraan yang berfokus pada
peningkatan keterlibatan karyawan melalui pelatihan manajemen stres dan program
dukungan mental (Brown & Lee, 2022). Hasilnya menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kepuasan karyawan dan penurunan tingkat turnover. Penelitian
Evans dan White (2023) menyoroti pentingnya pendekatan yang disesuaikan dalam
penerapan integrasi strategi MSDM dengan perspektif psikologis. Organisasi harus
mempertimbangkan budaya, nilai, dan struktur organisasi mereka saat merancang
dan menerapkan strategi ini. Hal ini penting untuk memastikan bahwa strategi
tersebut efektif dan relevan dengan kebutuhan dan harapan karyawan.

Kesenjangan (Gap) dalam Literatur

Meskipun banyak penelitian telah menyoroti manfaat integrasi strategi MSDM
dengan perspektif psikologis, masih terdapat kesenjangan (gap) signifikan dalam
literatur yang perlu diisi. Salah satu kesenjangan utama adalah kurangnya penelitian
kuantitatif deskriptif yang sistematis tentang bagaimana strategi ini diterapkan di
berbagai sektor industri dan konteks budaya (Harris et al., 2021). Sebagian besar
penelitian saat ini cenderung berfokus pada studi kasus atau pendekatan kualitatif,
meninggalkan ruang untuk eksplorasi kuantitatif yang lebih mendalam (Kumar &
Singh, 2022). Meskipun beberapa penelitian telah mengidentifikasi dampak positif
dari integrasi perspektif psikologis pada kinerja organisasi, masih kurang bukti
empiris yang menunjukkan bagaimana berbagai faktor psikologis ini berinteraksi
dengan elemen-elemen MSDM lainnya, seperti sistem kompensasi atau struktur
organisasi (Roberts et al., 2021). Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami
dinamika ini dan bagaimana mereka mempengaruhi hasil organisasi. Hasil penelitian
dari Patel dan Johnson (2022) menunjukkan bahwa meskipun pendekatan MSDM
yang terintegrasi secara psikologis dapat meningkatkan keterlibatan dan
kesejahteraan karyawan, masih banyak tantangan dalam hal implementasi, terutama
di organisasi dengan budaya kerja yang lebih tradisional atau hierarkis. Penelitian ini
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menggarisbawahi kebutuhan untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana
pendekatan ini dapat disesuaikan untuk berbagai jenis organisasi. Studi ini juga
melihat kurangnya eksplorasi mengenai peran teknologi dalam mendukung integrasi
ini. Penelitian oleh Davis dan Thompson (2023) menyoroti bahwa teknologi dapat
memainkan peran penting dalam memfasilitasi strategi MSDM yang lebih responsif
dan fleksibel. Namun, ada sedikit penelitian tentang bagaimana teknologi seperti Al
dan data analytics dapat digunakan untuk memahami dan mengelola faktor
psikologis di tempat kerja.

Inovasi dan Kebaruan dalam Pendekatan MSDM

Inovasi dalam integrasi strategi MSDM dengan perspektif psikologis mencakup
pendekatan-pendekatan baru yang belum banyak dieksplorasi dalam literatur
sebelumnya. Salah satu inovasi yang sedang berkembang adalah penggunaan
teknologi digital dan platform berbasis data untuk memantau dan meningkatkan
kesejahteraan psikologis karyawan (Wilson, 2023). Penggunaan aplikasi kesehatan
mental, survei digital, dan alat pemantauan keterlibatan karyawan secara real-time
memungkinkan organisasi untuk mendapatkan umpan balik yang lebih cepat dan
lebih akurat tentang kondisi psikologis karyawan mereka (Harris & Nguyen, 2021).
Pendekatan ini juga mencakup penggunaan analitik prediktif untuk mengidentifikasi
potensi masalah psikologis di antara karyawan sebelum mereka berkembang menjadi
isu yang lebih besar, memungkinkan intervensi dini (Thompson & Davis, 2021). Studi
oleh Morgan dan Lee (2023) menegaskan bahwa dengan menggunakan data dan
teknologi, organisasi dapat merancang intervensi yang lebih personal dan efektif,
yang meningkatkan keterlibatan dan kepuasan kerja.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendekatan berbasis bukti yang
mengintegrasikan hasil penelitian psikologis terbaru dengan praktik MSDM dapat
meningkatkan efektivitas strategi MSDM (Brown et al.,, 2021). Pendekatan ini
mengharuskan pengambil keputusan untuk terus memperbarui strategi MSDM
berdasarkan temuan penelitian terbaru tentang faktor-faktor psikologis yang
mempengaruhi kinerja karyawan (Evans & White, 2023). Namun, inovasi-inovasi ini
juga menimbulkan tantangan baru, terutama dalam hal privasi dan etika
pengumpulan data psikologis. Studi oleh Jackson dan Peterson (2022)
menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan aspek etis saat menggunakan
teknologi dan data dalam mengelola kesejahteraan psikologis karyawan. Organisasi
harus memastikan bahwa penggunaan data ini transparan dan karyawan diberikan
kontrol atas data pribadi mereka.

Relevansi dan Implikasi Praktis

Relevansi integrasi strategi MSDM dengan perspektif psikologis terletak pada
kemampuannya untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan, produktivitas, dan
kinerja organisasi secara keseluruhan. Dalam konteks praktis, pendekatan ini
menawarkan berbagai manfaat, termasuk peningkatan keterlibatan karyawan,
pengurangan turnover, dan peningkatan retensi talenta (Johnson & Lee, 2021).
Organisasi yang mengadopsi pendekatan ini dapat lebih baik dalam menarik dan
mempertahankan karyawan berkualitas tinggi, yang pada gilirannya meningkatkan
kinerja organisasi secara keseluruhan (Brown & Lee, 2021). Penelitian Patel dan
Johnson (2022) menunjukkan bahwa dengan memperhatikan aspek psikologis
karyawan, organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif dan
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suportif. Hal ini sangat penting di era di mana kesehatan mental dan kesejahteraan
karyawan menjadi prioritas utama bagi banyak organisasi. Misalnya, perusahaan
seperti Google dan Microsoft telah menerapkan strategi ini dengan sukses, yang
menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan dan kepuasan karyawan
(Williams et al., 2020).

Implikasi praktis dari integrasi ini juga mencakup peningkatan reputasi
perusahaan dan daya saing pasar. Studi oleh Thompson dan Davis (2023) menemukan
bahwa perusahaan yang menunjukkan komitmen terhadap kesejahteraan psikologis
karyawan lebih mungkin wuntuk menarik talenta berkualitas tinggi dan
mempertahankan reputasi positif di pasar kerja. Ini menunjukkan bahwa integrasi
perspektif psikologis dalam MSDM bukan hanya tentang kesejahteraan karyawan,
tetapi juga merupakan strategi bisnis yang cerdas. Namun, untuk mencapai hasil ini,
organisasi perlu memastikan bahwa strategi ini diimplementasikan dengan benar dan
bahwa ada dukungan dari semua tingkat manajemen. Penelitian oleh Harris et al.
(2021) menyoroti pentingnya kepemimpinan yang mendukung dan komitmen
manajerial untuk keberhasilan integrasi ini. Tanpa dukungan dari manajemen puncak,
strategi ini tidak mungkin berhasil.

Integrasi strategi MSDM dengan perspektif psikologis adalah pendekatan yang
berpotensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan dan kinerja organisasi.
Penelitian-penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak
hanya relevan secara teoritis tetapi juga memiliki implikasi praktis yang signifikan
untuk manajemen modern (Brown et al., 2021; Williams & Thompson, 2023). Integrasi
ini dapat membantu organisasi menciptakan lingkungan kerja yang lebih suportif,
produktif, dan inovatif. Salah satu area yang memerlukan penelitian lebih lanjut
adalah eksplorasi kuantitatif yang lebih mendalam tentang bagaimana integrasi
strategi ini dapat diterapkan di berbagai konteks budaya dan geografis (Kumar &
Singh, 2022).

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
literatur untuk mengeksplorasi integrasi strategi Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) dengan perspektif psikologis. Studi literatur ini bertujuan untuk
mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menganalisis penelitian-penelitian yang
relevan dan terkini (dalam 5 tahun terakhir) yang berfokus pada integrasi faktor-
faktor psikologis dalam strategi MSDM. Metode ini dipilih untuk memberikan
pemahaman mendalam tentang teori, konsep, dan temuan empiris terkait, serta untuk
mengidentifikasi kesenjangan (gap) dalam literatur yang ada.

Desain Penelitian

Desain penelitian ini berbasis studi literatur kualitatif yang memungkinkan
peneliti untuk melakukan tinjauan kritis dan analitis terhadap literatur yang ada.
Metode ini digunakan untuk menggali pemahaman yang lebih dalam tentang
fenomena yang kompleks dan dinamis, seperti integrasi strategi MSDM dengan
perspektif psikologis, yang tidak dapat diukur secara langsung melalui pendekatan
kuantitatif. Studi literatur ini juga memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
tren penelitian, teori yang mendasari, serta kesenjangan penelitian yang belum
terjawab (Snyder, 2019).
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Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa tahap utama:

e Identifikasi Sumber: Sumber data diidentifikasi melalui pencarian literatur
yang komprehensif menggunakan basis data akademik seperti Google Scholar,
JSTOR, PubMed, SpringerLink, ScienceDirect, dan Taylor & Francis. Pencarian
ini berfokus pada artikel-artikel peer-reviewed yang diterbitkan dalam 5 tahun
terakhir untuk memastikan bahwa data yang digunakan relevan dan terkini.

e Kiriteria Inklusi dan Eksklusi: Kriteria inklusi mencakup artikel-artikel yang
berfokus pada integrasi strategi MSDM dengan perspektif psikologis,
mencakup teori, model, praktik, dan studi kasus yang relevan. Artikel harus
ditulis dalam bahasa Inggris atau Indonesia dan dipublikasikan dalam jurnal
yang memiliki reputasi baik. Kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak
berfokus pada topik penelitian, artikel yang tidak peer-reviewed, dan publikasi
yang lebih tua dari 5 tahun kecuali jika dianggap seminal atau sangat relevan.

e Pencarian Literatur: Pencarian literatur dilakukan menggunakan kata kunci

seperti "human resource management," '"psychological perspectives,"

n-n "

"employee well-being," "work motivation," dan "employee engagement."
Boolean operators digunakan untuk mengkombinasikan kata kunci dan

mempersempit pencarian, seperti “AND,” “OR,” dan “NOT.”

Evaluasi Kualitas Literatur: Setiap artikel yang ditemukan dievaluasi
berdasarkan kualitas metodologisnya menggunakan kerangka kerja evaluasi kritis,
seperti kriteria CASP (Critical Appraisal Skills Programme) untuk studi kualitatif.
Evaluasi ini melibatkan penilaian terhadap kejelasan tujuan penelitian, kesesuaian
desain, validitas hasil, dan keberlanjutan interpretasi yang disajikan (Gough, Oliver,
& Thomas, 2017).

Teknik Analisis Data
Analisis data dalam studi literatur ini dilakukan melalui beberapa tahap:

e Pengkodean Tematik: Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik
pengkodean tematik, di mana tema-tema utama dan subtema diidentifikasi dan
dikodekan. Proses ini melibatkan pengorganisasian data ke dalam kategori-
kategori yang relevan untuk mengidentifikasi pola dan tren utama dalam
literatur (Braun & Clarke, 2006).

e Analisis Naratif: Analisis naratif digunakan untuk menginterpretasikan
temuan berdasarkan konteks penelitian yang lebih luas. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengembangkan narasi komprehensif tentang
bagaimana strategi MSDM yang diintegrasikan dengan perspektif psikologis
diimplementasikan dan apa dampaknya terhadap organisasi dan karyawan
(Riessman, 2008).

e Analisis Komparatif: Teknik ini digunakan untuk membandingkan berbagai
studi dan temuan yang ada untuk mengidentifikasi kesenjangan dan
inkonsistensi dalam literatur. Analisis ini membantu mengidentifikasi area di
mana penelitian lebih lanjut diperlukan dan menyoroti kontribusi potensial
penelitian ini terhadap literatur yang ada (Silverman, 2017).

Economics and Digital Business Review, 5(2), 2024 | 789


https://doi.org/10.37531/ecotal.v5i2.1717

Integrasi Psikologis dalam Strategi MSDM: Dampaknya . . .

DOI: https:/ /doi.org/10.37531 / ecotal.v5i2.1717

Validitas dan Reliabilitas
Untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian, beberapa langkah
diambil:

e Triangulasi Data: Triangulasi dilakukan dengan menggunakan berbagai
sumber data dan pendekatan analisis untuk memastikan bahwa temuan
penelitian konsisten dan dapat dipercaya. Triangulasi juga membantu
mengurangi bias penelitian dan meningkatkan validitas internal (Creswell,
2013).

e Peer Debriefing: Peneliti melakukan diskusi dengan rekan sejawat untuk
memvalidasi temuan dan interpretasi yang dibuat selama proses penelitian. Ini
membantu untuk memastikan bahwa hasil penelitian tidak hanya bergantung
pada interpretasi subjektif peneliti (Lincoln & Guba, 1985).

e Audit Trail: Peneliti menjaga catatan rinci tentang setiap tahap penelitian,
termasuk keputusan pengkodean, analisis data, dan interpretasi hasil. Audit
trail ini memungkinkan penelitian untuk diulangi atau diverifikasi oleh peneliti
lain, sehingga meningkatkan reliabilitas (Yin, 2018).

Etika Penelitian
Studi literatur ini tidak melibatkan subjek manusia atau hewan dan oleh karena
itu tidak memerlukan persetujuan etika dari komite etik. Namun, semua sumber yang
digunakan dalam penelitian ini dikutip dengan tepat sesuai

HASIL DAN PEMBAHASAN
Integrasi Perspektif Psikologis dalam Strategi MSDM

Melalui pengkodean tematik, beberapa tema utama berhasil diidentifikasi,
termasuk pentingnya integrasi perspektif psikologis dalam strategi MSDM. Studi-
studi yang dianalisis menunjukkan bahwa penggabungan elemen psikologis seperti
motivasi, keterlibatan, dan kesejahteraan karyawan dalam MSDM dapat memberikan
manfaat signifikan bagi organisasi (Brown et al., 2021; Williams & Thompson, 2023).
Tema ini muncul dari analisis yang mengidentifikasi bahwa strategi MSDM yang
memperhatikan faktor-faktor psikologis karyawan dapat meningkatkan produktivitas
dan retensi karyawan (Martinez & Lee, 2021). Subtema lain yang muncul adalah
pentingnya keseimbangan kehidupan kerja dan pengelolaan stres. Beberapa studi
menunjukkan bahwa program keseimbangan kehidupan kerja yang efektif dapat
mengurangi stres kerja dan meningkatkan kesejahteraan mental karyawan, yang
berdampak positif pada kinerja dan keterlibatan mereka di tempat kerja (Harris &
Nguyen, 2021; Taylor & Brown, 2021).

Praktik dalam Integrasi MSDM dan Psikologi
Temuan lain mengindikasikan adanya praktik-praktik terbaik yang dapat
diadopsi oleh organisasi untuk mengintegrasikan perspektif psikologis ke dalam
strategi MSDM. Studi oleh Roberts dan Green (2022) menyoroti pentingnya pelatihan
manajemen stres dan program dukungan mental sebagai bagian dari strategi MSDM
yang lebih holistik. Selain itu, penelitian oleh Evans dan White (2023) menunjukkan
bahwa organisasi yang mengadopsi pendekatan berbasis bukti, dengan
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memanfaatkan data analitik untuk memantau kesejahteraan psikologis karyawan,
dapat lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan produktivitas karyawan.

Pentingnya Integrasi Psikologis dalam Strategi MSDM

Analisis naratif mengungkapkan bahwa integrasi perspektif psikologis dalam
MSDM bukan hanya sebuah tren, tetapi sebuah kebutuhan dalam lingkungan kerja
modern. Beberapa studi menekankan bahwa memahami faktor-faktor psikologis
seperti motivasi dan keterlibatan dapat membantu organisasi menciptakan
lingkungan kerja yang lebih inklusif dan produktif (Johnson & Lee, 2021). Pendekatan
ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan individu tetapi juga berkontribusi pada
kinerja organisasi secara keseluruhan dengan mengurangi tingkat turnover dan
meningkatkan retensi karyawan (Brown & Jackson, 2023). Studi oleh Davis dan
Thompson (2023) menemukan bahwa organisasi yang menerapkan pendekatan
MSDM yang mempertimbangkan kesejahteraan psikologis karyawan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam produktivitas dan inovasi. Temuan ini menunjukkan
bahwa integrasi strategi MSDM dengan perspektif psikologis dapat menciptakan nilai
tambah bagi organisasi dengan cara yang belum banyak dieksplorasi oleh penelitian
sebelumnya.

Dampak pada Kinerja Organisasi dan Karyawan

Hasil analisis naratif juga menunjukkan bahwa dampak positif dari integrasi
ini meluas ke berbagai aspek kinerja organisasi, termasuk peningkatan produktivitas,
inovasi, dan reputasi perusahaan (Martinez et al., 2022). Studi oleh Williams et al.
(2020) menunjukkan bahwa strategi MSDM yang berfokus pada kesejahteraan
karyawan dapat mengurangi absensi dan meningkatkan kepuasan kerja. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi yang mengintegrasikan elemen psikologis bukan hanya
bermanfaat bagi kesejahteraan karyawan tetapi juga penting untuk keberhasilan
jangka panjang organisasi.

Perbandingan dengan Pendekatan MSDM Tradisional

Analisis komparatif antara pendekatan MSDM tradisional dan pendekatan
yang mengintegrasikan perspektif psikologis menunjukkan beberapa perbedaan
kunci. Pendekatan tradisional cenderung berfokus pada aspek administratif dan
operasional, seperti rekrutmen dan pelatihan, sementara pendekatan integratif
mempertimbangkan aspek psikologis yang lebih luas seperti keterlibatan dan
motivasi karyawan (Smith & Taylor, 2020; Harris et al., 2021). Studi ini menemukan
bahwa organisasi yang mengadopsi pendekatan integratif lebih mampu beradaptasi
dengan perubahan dinamika tenaga kerja dan tantangan lingkungan bisnis modern.

Identifikasi Kesenjangan dalam Literatur

Meskipun ada banyak bukti yang mendukung manfaat integrasi perspektif
psikologis dalam MSDM, penelitian ini juga menemukan beberapa kesenjangan dalam
literatur. Pertama, terdapat kurangnya penelitian kuantitatif yang sistematis
mengenai bagaimana berbagai elemen psikologis dapat diukur dan diintegrasikan
secara efektif dalam strategi MSDM (Kumar & Singh, 2022). Selain itu, penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi digital dan data analitik
dapat mendukung integrasi ini di berbagai jenis organisasi dan konteks budaya
(Roberts et al., 2021; Jackson & Peterson, 2022).
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Validitas dan Reliabilitas Temuan

Temuan penelitian ini didukung oleh langkah-langkah validitas dan reliabilitas
yang kuat. Triangulasi data dilakukan dengan menggunakan berbagai sumber dan
pendekatan analisis untuk memastikan bahwa temuan konsisten dan dapat dipercaya
(Creswell, 2013). Diskusi dengan rekan sejawat (peer debriefing) juga digunakan
untuk memvalidasi interpretasi temuan, memastikan bahwa hasil penelitian tidak
hanya bergantung pada interpretasi subjektif peneliti (Lincoln & Guba, 1985). Audit
trail yang dijaga secara rinci memungkinkan penelitian ini diulangi atau diverifikasi
oleh peneliti lain, meningkatkan reliabilitas temuan (Yin, 2018).

Pembahasan
Pentingnya Integrasi Psikologis dalam Strategi MSDM

Temuan penelitian ini menekankan bahwa integrasi perspektif psikologis ke
dalam strategi MSDM adalah sebuah kebutuhan di era kerja modern. Perspektif ini
tidak hanya memperkaya pemahaman tentang motivasi dan keterlibatan karyawan,
tetapi juga memberikan alat yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan dan
produktivitas karyawan (Brown et al., 2021; Williams & Thompson, 2023). Hasil ini
sejalan dengan Teori Kebutuhan Maslow yang menyatakan bahwa untuk mencapai
kinerja yang optimal, kebutuhan dasar dan psikologis individu harus dipenuhi
(Maslow, 1954). Dalam konteks MSDM, memenuhi kebutuhan psikologis ini berarti
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung motivasi intrinsik dan ekstrinsik
karyawan. Selain itu, integrasi ini juga didukung oleh Teori Dua Faktor Herzberg,
yang membedakan antara faktor motivasi dan faktor higienis. Strategi MSDM yang
efektif harus mencakup elemen-elemen yang memotivasi karyawan, seperti
pengakuan dan pengembangan karir, serta faktor-faktor yang mencegah
ketidakpuasan, seperti kondisi kerja yang baik dan keseimbangan kehidupan kerja
(Herzberg, 1966). Studi ini menemukan bahwa pendekatan MSDM yang holistik, yang
mencakup kedua elemen ini, dapat mengurangi turnover dan meningkatkan retensi
karyawan (Martinez & Lee, 2021). Temuan ini juga didukung oleh literatur yang
menunjukkan bahwa karyawan yang merasa didukung secara psikologis oleh
organisasi mereka cenderung menunjukkan komitmen yang lebih besar dan
produktivitas yang lebih tinggi (Johnson & Lee, 2021). Hal ini konsisten dengan Teori
Keterikatan Karyawan yang menekankan pentingnya keterlibatan emosional dan
psikologis karyawan dalam pekerjaan mereka untuk mencapai kinerja yang optimal
(Kahn, 1990).

Faktor-Faktor Psikologis yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor psikologis utama yang
mempengaruhi kinerja karyawan, termasuk motivasi kerja, keterlibatan, kepuasan
kerja, dan kesejahteraan mental. Studi menunjukkan bahwa motivasi, baik intrinsik
maupun ekstrinsik, adalah faktor kunci yang mendorong karyawan untuk mencapai
kinerja yang lebih baik (Ryan & Deci, 2000; Wilson, 2020). Temuan ini konsisten
dengan Teori Self-Determination, yang menekankan pentingnya kebutuhan
psikologis dasar —kompetensi, keterkaitan, dan otonomi—untuk memfasilitasi
motivasi dan keterlibatan karyawan (Deci & Ryan, 1985). Penelitian ini menegaskan
bahwa kesejahteraan mental karyawan adalah penentu penting lainnya dari kinerja
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karyawan. Karyawan yang merasa sehat secara mental lebih cenderung menunjukkan
tingkat produktivitas yang lebih tinggi dan tingkat absensi yang lebih rendah (Young
& Miller, 2021). Kesehatan mental yang baik adalah prediktor utama kepuasan kerja
dan komitmen karyawan (Taylor & Brown, 2021). Penelitian ini juga menemukan
bahwa program keseimbangan kerja-hidup yang efektif, seperti yang diterapkan oleh
perusahaan teknologi terkemuka seperti Google dan Microsoft, dapat mengurangi
stres kerja dan meningkatkan kesejahteraan mental karyawan, yang pada akhirnya
berdampak positif pada kinerja dan retensi (Roberts & Green, 2022).

Dampak Integrasi Strategi MSDM dengan Perspektif Psikologis pada Kinerja Organisasi
Integrasi strategi MSDM dengan perspektif psikologis juga ditemukan
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap berbagai aspek kinerja organisasi.
Ini termasuk peningkatan produktivitas, inovasi, dan reputasi perusahaan (Davis &
Thompson, 2023; Evans & White, 2023). Sebagai contoh, penelitian oleh Martinez et al.
(2022) menunjukkan bahwa organisasi yang mengadopsi strategi MSDM yang
berfokus pada kesejahteraan karyawan mengalami peningkatan produktivitas sebesar
20-30% dalam setahun pertama penerapan. Hal ini mendukung Teori X dan Y
McGregor, yang mengusulkan bahwa manajemen yang memperlakukan karyawan
dengan hormat dan memberi mereka otonomi lebih besar cenderung mendapatkan
hasil yang lebih baik (McGregor, 1960). Hasil penelitian Thompson dan Davis (2023)
menunjukkan bahwa perusahaan yang menunjukkan komitmen terhadap
kesejahteraan psikologis karyawan lebih mungkin untuk menarik talenta berkualitas
tinggi dan mempertahankan reputasi positif di pasar kerja. Ini sejalan dengan Teori
Sinyal, yang menyatakan bahwa praktik-praktik perusahaan yang baik mengirimkan
sinyal positif kepada pasar tenaga kerja tentang nilai-nilai dan budaya perusahaan
(Spence, 1973).

Implikasi Global dari Integrasi Strategi MSDM dengan Perspektif Psikologis

Temuan penelitian ini memiliki implikasi signifikan tidak hanya di tingkat
organisasi, tetapi juga di tingkat global. Dalam konteks global, semakin banyak
organisasi yang menghadapi tantangan dalam mengelola tenaga kerja multinasional
yang beragam secara budaya dan geografis. Integrasi perspektif psikologis dalam
strategi MSDM dapat membantu organisasi mengatasi tantangan ini dengan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan
karyawan yang berbeda-beda (Brown & Jackson, 2023). Penelitian ini juga
menegaskan pentingnya pendekatan MSDM yang fleksibel dan berbasis bukti di era
globalisasi dan digitalisasi. Organisasi harus mampu beradaptasi dengan perubahan
cepat dalam dinamika tenaga kerja global, termasuk meningkatnya perhatian pada
kesehatan mental dan kesejahteraan karyawan. Ini menunjukkan bahwa organisasi
perlu mengembangkan program kesejahteraan karyawan yang lebih komprehensif
dan berbasis bukti, yang mencakup elemen psikologis seperti manajemen stres,
keseimbangan kerja-hidup, dan dukungan mental (Williams et al., 2020; Thompson &
Davis, 2023).

Di era digital ini, teknologi seperti Al dan machine learning dapat digunakan
untuk memantau kesejahteraan psikologis karyawan secara real-time dan
mengidentifikasi potensi masalah sebelum berkembang menjadi isu yang lebih besar
(Evans & White, 2023). Ini mendukung Teori Manajemen Kesehatan Digital, yang
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menekankan pentingnya penggunaan teknologi untuk memfasilitasi intervensi
kesehatan yang lebih cepat dan lebih efektif (Boulos et al., 2011).

Identifikasi Kesenjangan Penelitian dan Arah Penelitian di Masa Depan

Salah satu kesenjangan utama adalah kurangnya penelitian kuantitatif yang
sistematis tentang bagaimana berbagai elemen psikologis ini dapat diukur dan
diintegrasikan secara efektif dalam strategi MSDM (Kumar & Singh, 2022). Penelitian
di masa depan harus berfokus pada pengembangan alat ukur yang lebih valid dan
reliabel untuk mengevaluasi faktor-faktor psikologis dalam konteks MSDM. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa strategi ini tidak hanya didasarkan pada asumsi
tetapi juga pada bukti empiris yang kuat (Roberts et al., 2021). Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengeksplorasi peran teknologi dan data analitik dalam
mendukung pendekatan ini. Teknologi digital dapat memberikan alat yang berharga
untuk memantau kesejahteraan psikologis karyawan dan mengembangkan intervensi
yang lebih personal dan efektif (Harris & Nguyen, 2021; Thompson & Davis, 2023).
Mengembangkan metode untuk memanfaatkan teknologi ini akan menjadi kunci
untuk memperluas pemahaman kita tentang bagaimana elemen psikologis dapat
secara efektif diintegrasikan ke dalam MSDM untuk meningkatkan kinerja organisasi.

Kontribusi Studi terhadap Literatur yang Ada

Studi ini berkontribusi pada literatur yang ada dengan menyediakan analisis
yang lebih mendalam tentang integrasi strategi MSDM dengan perspektif psikologis.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan MSDM yang lebih holistik,
yang mempertimbangkan elemen-elemen psikologis, dapat memberikan manfaat
yang signifikan bagi organisasi dan karyawan (Brown et al., 2021; Williams &
Thompson, 2023). Dengan demikian, studi ini tidak hanya relevan bagi praktisi MSDM
tetapi juga penting bagi akademisi dan pembuat kebijakan yang tertarik pada
pengembangan kebijakan MSDM yang lebih inklusif dan berfokus pada kesejahteraan
karyawan. Studi ini juga mengidentifikasi kesenjangan penting dalam literatur yang
dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut di bidang ini. Dengan
menggabungkan temuan dari berbagai penelitian terbaru, studi ini menyoroti
pentingnya pendekatan MSDM yang lebih komprehensif dan berbasis bukti yang
mempertimbangkan aspek-aspek psikologis yang relevan (Evans & White, 2023;
Roberts et al., 2021).

SIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa integrasi strategi Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM) dengan perspektif psikologis memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kesejahteraan karyawan dan kinerja organisasi. Temuan utama
menunjukkan bahwa dengan menggabungkan elemen-elemen psikologis seperti
motivasi, keterlibatan, dan kesejahteraan mental dalam strategi MSDM, organisasi
dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif dan mendukung. Studi ini
menyoroti bahwa pendekatan MSDM yang mempertimbangkan kebutuhan
psikologis karyawan tidak hanya meningkatkan produktivitas dan retensi karyawan
tetapi juga berkontribusi pada reputasi positif organisasi sebagai tempat kerja pilihan
(Brown et al., 2021; Williams & Thompson, 2023).

Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa organisasi perlu
mengembangkan program kesejahteraan karyawan yang lebih holistik, mencakup
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aspek psikologis dan dukungan mental, untuk mencapai kinerja yang optimal. Secara
teoretis, penelitian ini mendukung dan memperluas teori-teori seperti Teori
Kebutuhan Maslow dan Teori Keterikatan Karyawan, yang menekankan pentingnya
memenuhi kebutuhan psikologis dan emosional karyawan untuk mencapai kinerja
puncak (Maslow, 1954; Kahn, 1990). Dengan demikian, integrasi perspektif psikologis
dalam MSDM tidak hanya relevan bagi praktisi tetapi juga memberikan kontribusi
penting terhadap literatur akademik dalam bidang manajemen dan psikologi
organisasi.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kurangnya penelitian kuantitatif yang
mendalam untuk mengukur dampak spesifik dari berbagai elemen psikologis dalam
konteks MSDM. Sebagian besar literatur yang dianalisis berfokus pada konteks
organisasi di negara maju, sehingga penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi relevansi dan efektivitas pendekatan ini di berbagai budaya dan
sektor industri. Oleh karena itu, saran penelitian di masa depan adalah untuk
mengembangkan alat ukur yang lebih valid dan reliabel serta mengeksplorasi
penggunaan teknologi dan data analitik dalam mendukung integrasi ini di berbagai
konteks organisasi yang lebih luas.
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